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Definisi Kategorisasi Objektiftas

No

Dimensi

Katagori

Indikator

Operasional

Kefaktualan

Kebenaran

Fakta

Fakta Sosiologis :

Pemberitaan yang bahan bakunya berupa
peristiwa/kejadian nyata/faktual yang di
peroleh dari lapangan.

Contoh :
1) Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI)
KH Ma’ruf Amin beserta jajaran
mengadakan silahturahim dengan
Kalpori Jenderal Polisi Tito Karnavian di
kantor MUI, Jakarta Pusat, Jumat

(18/11).

Fakta Psikologis :

Berita yang bahan bakunya berupa intepretasi
subjektif (pernyataan/opini) terhadap fakta
kejadian/gagasan. Apakah berita yang disajikan
hanya berisi komentar atau opini seseorang
tentang suatu fakta atau peristiwa.

Contohnya :

1) “Persaingan cukup kompetitif. Tentu
saja, kandidat yang berhasil merebut
swing voters kami anggap angkanya
cukup besar, mereka yang akan
berjaya,”ujar Direktur Eksekutif dan
Riset Poltracking Indonesia Hanta Yuda
saat merilis hasil survei terbaru Pilkada
DKI Jakarta 2017 di Jakarta, Ahad
(27/11).

Akurasi

Dapat Dilakukan Cek & Recheck :

Akurasi itu meliputi ketepatan mengutip
sumber berita maupun data dan fakta, yang
dimana sumber berita tersebut jelas dan
adanya data-data yang mendukung. Hal ini
diperlukan agar pembaca memperoleh
gambaran dari mana informasi didapat dan apa
bisa dipercaya atau tidak. Serta digunakan
check and recheck dengan
mengkonfirmasi/menguji kebenaran dan
ketepatan fakta kepada subjek,objek, atau saksi
berita sebelum disajikan.

Contohnya :




1) Pemberitaan mengenai proses hukum
Ahok yang di sampaikan oleh Kalpori
Jenderal Tito Karnavian.

2) Pemberitaan klarifikasi kasus Ahok
yang disampaikan oleh Ketua Tim
Penasihat Hukum Ahok,Trimoelja
Soerjadi.

Relevansi

Nilai Berita

Significance :

Adalah seberapa penting fakta yang
disampaikan dapat mempengaruhi kehidupan
orang dan berakibat terhadap kehidupan
khalayak pembaca.

Magnitude :
Seberapa luas pengaruh suatu berita tersebut
terhadap khalayak pembaca.

Prominence :

Menyangkut keterkenalan tokoh (name makes
news) atau tentang tempat/sesuatu yang
dikenal luas (familiar subjects) akan memiliki
daya tarik bagi khalayak pembaca.

Contohnya :
1) Basuki Tjahaja Purnama sebagai
Gubernur DKI.
2) KH Ma’ruf sebagai Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI).

Timeliness :

Fakta yang baru terjadi atau diungkap. Atau
sesuatu yang terkait dengan kesegaran
peristiwa / kebaruan yang dilaporkan. Semakin
baru peristiwa yang dilaporkan, tentu akan
memiliki penilaian yang lebih menarik pula.

Contohnya :
1) Pemerintahan Provinsi DKI Jakarta
menggelar Piala Rusun Festival
2016.

Proximity :
1) Geografis adalah fakta kejadian yang
lokasinya dekat dengan tempat tinggal
mayoritas khalayak pembaca.

Contohnya:

a) Pemberitaan yang menyangkut
Pilkada DKI Jakarta akan memiliki
nilai berita di bagi pembaca di




wilayah DKI Jakarta.

2) Psikologis adalah kedekatan subjek
yang ada dalam fakta. Ditentukan oleh
tingkat keterikatan pikiran, perasaan
atau kejiwaan seseorang dengan suatu
objek peristiwa atau berita.

Contohnya:

a) Pemberitaan mengenai kasus
penistaan Agama Islam. Yang
dimana hal ini menyangkut
kepercayaan setiap orang.

Impartialitas

Netralitas

Tidak ada
pencampuran
fakta dan opini

Tidak ada percampuran fakta & opini :

Dalam penulisan berita tidak ada pencampuran
pandangan pribadi terhadap berita yang di tulis
serta selaras dengan kenyataan dan bebas dari
prasangka.

Kesesuaian
judul dengan isi

Judul & isi sesuai :
Adanya kesesuaian subtansi judul berita
dengan isi/tubuh berita.

Tidak ada
dramatisasi

Tidak ada dramatisasi :

Fakta yang di sajikan dalam takaran
proposional sehingga tidak memunculkan
kesan berlebihan (menimbulkan kesan ngeri,
kesal, jengkel, senang, simpati, antipati dan
sejenisnya). Dramatisasi dapat dilihat dari
penggunaan kalimat-kalimat yang mengandung
majas hiperbola maupun dengan menceritakan
detail peristiwa,tetapi tidak relevan.

Keseimbangan

Cover both
Sides
(Keterangan dua
sisi)

Cover both sides :

Menyajikan dua atau lebih gagasan atau tokoh
atau pihak-pihak yang berlawanan secara
bersamaan dan proporsional. Apakah dalam
penyajian berita masing-masing pihak yang
diberitakan diberi porsi yang sama sebagai
sumber beritanya. Dalam arti tak memihak
pada kepentingan-kepentingan tertentu.

Contohnya :

1) Jaksa dinilai sudah cukup menunjukkan
profesionalismenya. Namun, dia
mengingatkan supaya jangan sampai
ada intervensi. Mahendradatta (Ketua
Dewan Pembina TPM) justru
mengkhawatirkan jenis hukuman yang




nanti akan di terima Ahok hanya
hukuman Percobaan.

Di lain pihak, Ketua Tim Penasihat
Hukum Ahok, Trimoelja Soerjadi,
merasa keberatan dengan proses
sidang kasus dugaan penistaan agama.
Menurutnya, persidangan itu terlalu
cepat dan di paksakan. la menilai,
sidang Ahok terjadi lantaran adanya
desakan masyarakat lantaran
memanasnya kondisi politik.

Even-handed
Evaluation

Penilaian sisi positif - negatif seimbang :
Menyajikan evaluasi dua sisi (aspek

Positif dan negatif) terhadap fakta maupun
pihak-pihak secara bersamaan dan
proporsional.




Jakarta, 16 Juli 2017

Kepada Yth.
Bapak Arifin S.Harahap, M.Si
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka melakukan penulisan ilmiah (SKRIPSI) ini, sebagai salah satu

persyarat untuk kelulusan, maka saya:

Nama : Deasy Nurul Sagita
NIM : 2013-52-198
Jurusan : Hubungan Masyarakat

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi penguji yang bertujuan
menguji kategori yang telah penulis sediakan, agar katagori tersebut layak di

jadikan penelitian.

Adapun judul penelitian ini “Objektifitas Pemberitaan Ahok Pasca Penetapan

Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat Kabar Republika.”

Unit analisis pada penelitian ini adalah :

Kebenaran — Per naskah berita
Relevansi — Per naskah berita
Keseimbangan — Per naskah berita
Netralitas — Per naskah berita

Howne

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Deasy Nurul Sagita
(Peneliti)




Jakarta, 16 Juli 2017

Kepada Yth.
Bapak Ahmad Reza, S.Sos, M.lkom
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka melakukan penulisan ilmiah (SKRIPSI) ini, sebagai salah satu

persyarat untuk kelulusan, maka saya:

Nama : Deasy Nurul Sagita
NIM : 2013-52-198
Jurusan : Hubungan Masyarakat

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi penguji yang bertujuan
menguji kategori yang telah penulis sediakan, agar katagori tersebut layak di

jadikan penelitian.

Adapun judul penelitian ini “Objektifitas Pemberitaan Ahok Pasca Penetapan

Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat Kabar Republika.”

Unit analisis pada penelitian ini adalah :

Kebenaran — Per naskah berita
Relevansi — Per naskah berita
Keseimbangan — Per naskah berita
Netralitas — Per naskah berita

Howne

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Deasy Nurul Sagita
(Peneliti)




Jakarta, 16 Juli 2017

Kepada Yth.
Bapak Abdurrahman Jemat, M.S
Di Tempat

Dengan Hormat,

Dalam rangka melakukan penulisan ilmiah (SKRIPSI) ini, sebagai salah satu

persyarat untuk kelulusan, maka saya:

Nama : Deasy Nurul Sagita
NIM : 2013-52-198
Jurusan : Hubungan Masyarakat

Memohon kepada Bapak/Ibu untuk bersedia menjadi penguji yang bertujuan
menguji kategori yang telah penulis sediakan, agar katagori tersebut layak di

jadikan penelitian.

Adapun judul penelitian ini “Objektifitas Pemberitaan Ahok Pasca Penetapan

Sebagai Tersangka Kasus Penistaan Agama Di Surat Kabar Republika.”

Unit analisis pada penelitian ini adalah :

Kebenaran — Per naskah berita
Relevansi — Per naskah berita
Keseimbangan — Per naskah berita
Netralitas — Per naskah berita

Howne

Atas perhatian dan bantuannya, saya ucapkan banyak terima kasih.

Hormat saya,

Deasy Nurul Sagita
(Peneliti)
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Sampel 1

Sabtu, 19 November 2016

: MUI Dukung Upaya Polri

Judul
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Sampel 2

Sabtu, 19 November 2016

Judul

. Aksi Bela Islam Il Digelar 2 Desember

Aksi Bela Islam Il

l‘)

@ EKO SUPRIYADI,
HALIMATUS SA'DIYAH
Wirante meminta
aksi jangan meng-
ganggu eksistensi
negara.

JAKARTA — Gerakan Nasio-
nal Pengawal Fatwa Majelis
Ulama Indonesia (GNPF MUI)
sepakat untuk kembali meng-

gelar Aksi Bela Islam. Setelah se-

belumnya digelar pada 14 Okto-.

ber dan 4 November, GNPEF me-

sember'2016. .
ettia Umum Front Pembela

Islam Habib Rizieq menjelaskan,
Aksi Bela Islam III dilakukan
karena tersangka kasus dugaan
pehistaan agama, yaitu gubernur
DKI Jakarta nonaktif Basuki
Tjahaja Purnama alias Ahok ti-
dak ditahan oleh Mabes Polri. Ia
menjelaskan, pemilihan waktu 2
Desember lantaran bertepatan
dengan Jumat kubro dan Maulid
.akbar. ;

“Bentuk aksinya adalah aksi
ibadah gelar sajadah. Bukan
hanya sekadar damai, tapi super
damai,” kata Rizieq di Jakarta,
Jumat (18/11). Menurut dia, aksi
tersebut dilakukan dengan tetap
menjaga kedamaian dan berja-
lan di atas koridor konstitusi.

Adapun kegiatan-kegiatan-
nya adalah shalat Jumat berja-
maah di Jalan Sudirman dan Ja-
lan Thamrin dengan posisi imam
di Bundaran HI. Setelah itu,

dilaksanakan istighatsah, ber- .

zikir, dan berdoa untuk kesela-
matan negeri.

Rizieq pun berharap agar
polisi menegakkan hukum kepa-
da penista agama dan pelindung-
pelindungnya. “Kami mengajak
masyarakat lintas mazhab dan
aliran, budaya, agama, untuk
ikut mendukung. Begitupun pe-
milik gedung (di Jalan Sudirman
dan Thamrin) untuk memberi-
kan dukungan kepada masyara-

kat,” ujarnya.

Aksi ini diperkirakan diikuti
oleh 67 ormas. Sementara, jum-
lah peserta aksi belum bisa di-
prediksi.

“Jumlah peserta aksi tergan-
tung kepuasan publik, semakin
tersakiti, semakin banyak peser-
‘tanya,” kata Rizieq. Juru bicara
FPI Munarman menambahkan,

. GNPF MUI kecewa dan marah

kepada Ahok yang dinilai telah
:memecah belah bangsa.
Menurut dia, jika tidak dita-*
han, Ahok berpotensi melarikan
diri, walapun sudah dicekal Ma-

~ bes Polri. Selain itu, gubernur
e- 4 DKI nonaktif tersebut berpotensi
rencanakan aksi pada 2 De-

menghilangkan barang bukti
lainnya, termasuk rekaman res-
mi yang ada di Pemprov DKI Ja-

A - s

,l.,an hanya

sekadar damai,
tapi super damai

“Ini sebuah ketidakadilan
dan ketidaksamaan warga nega-
ra di muka hukum serta menjadi
preseden buruk bagi hukum,”
ujar Munarman. Pemerintah
menghargai niatan GNPF MUI
yang akan menggelar Aksi Bela
Islam IIT. :

Menteri Koordinator Bidang

" Politik Hukum dan Keamanan

Wiranto mengimbau masyarakat
untuk tidak melakukan aksi
demo yang mengganggu eksis-
tensi negara.
“Harus kita pisahkan betul
*antara demonstrasi yang betul-
betul demonstrasi, menuntut
keadilan, dengan demonstrasi
yang punya arah lain, meng-
ganggu ketenangan, ketertiban,
dan eksistensi negara,” ujarnya.
Namun, Wiranto enggan
menjelaskan secara gamblang apa
yang ia maksud dengan ‘demons-
trasiyang punya arah lain.’ Man-
tan ketuaumum Partai Hanura

tersebut hanya mengatakan, ja-
ngan sampai sejarah masa lalu
terulang saat bangsa Indonesia
terpecah belah.

Wiranto berpendapat, harus-
nya tak ada lagi alasan bagi ma-
syarakat untuk kembali turun ke
jalan. Sebab, tuntutan mereka
saat Aksi Bela Islam II telah di-
penuhi. Oleh karena itu, Wiran-
to mempertanyakan apa tujuan
demo lanjutan yang akan digelar
pada 2 Desember.

. Pemerintah, kata dia, meng-
hargai hak tiap warga negara
untuk menyampaikan pendapat.
Namun, Wiranto mengingatkan,
setiap aksi demonstrasi juga
harus jelas tujuannya dan me-
miliki izin dari aparat keamanan.

Jika demo berpotensi meng-
ganggu keamanan negara, kata
dia, maka aparat keamanan ber-
hak membubarkan massa.

“Jangan sampai kebebasan
menyuarakan pendapat melalui
demonstrasi itu mengganggu .
ketertiban umum, mengganggu
eksistensi negara. Kalau itu di-
laksanakan, berarti memang
harus ada langkah yang tegas
dan keras,” kata Wiranto.

Kapolri Jenderal Tito Karna-
vian menilai, tidak perlu lagi ada
aksi unjuk rasa bila tujuannya
untuk menentukan kasus hukum
Ahok. Sebab, Tito menjamin ka-
sus penistaan agama itu akan-
dibawa ke Kejaksaan Agung RI.

- “Sebagai Kapolri, kalau per-
caya (pada polisi) maka tidak
perlu ada demo. Ikuti saja proses
hukum yang berjalan,” ujarnya.
Tito menjelaskan bahwa dalam
menangani kasus perkara penis-
taan agama, Polri bersikap pro-
fesional. :

Ahok pun sudah ditetapkan
menjadi tersangka pada Rabu
(16/11) lalu pascagelar perkara
yang digelar sehari sebelumnya.
Namun, apabila memang ma-
syarakat masih memaksakan diri
untuk melakukan aksi pada 2
Desember 2016, mantan kepala
BNPT ini mengimbau agar mas-

" sayang ikut dibatasi.

B mabruroh ed: muhammad igbal
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: Kampanye Jangan Lagi Ditolak

Kampanye
Jangan Lagi
Ditolak

@® DIAN ERIKA N, FAUZIAH MURSID

Kunci antisipasi
penolakan kampanye
adalah penegakan hukum.

JAKARTA — Penolakan kampanye
terhadap pasangan calon (paslon) guber-
nur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama
alias Ahok-Djarot Syaiful Hidayat ber-
potensi menghambat proses demokrasi.

“Ini menjadi kekhawatiran kami. Ja-
ngan sampai semua saling menghalangi,”
kata Koordinator Divisi Hukum dan
Penindakan Bawaslu DKI Jakarta,
Muhamad Jufri, di Jakarta, Sabtu (19/11).

Jufri mengatakan, Bawaslu DKI akan
menindak tegas setiap penolakan kampa-
nye sesuai dengan mekanisme dan prose-
dur yang berlaku. Penindakan harus ber-
dasarkan pembuktian dan sesuai undang-
undang (UU).

“Bahaya juga kalau semena-mena. Jika -

terbukti, ya ditindak sebagaimana aturan
UU,” kata Jufri.

Belum bisa diketahui pasti, kata dia,
pihak mana yang bertanggung jawab atas
aksi penolakan tersebut. Pengembangan
kasus penolakan sudah dilimpahkan
sepenuhnya kepada kepolisian.

Pengembangan kasus atau tidak itu
menjadi kewenangan pihak berwajib.
“Penyidikan sudah dilakukan,” ujarnya.

Namun, menurut Jufri, merujuk ke-
pada hasil klarifikasi sementara baik lewat
saksi atau bukti, pelaku belum mengarah
kepada salah satu paslon. Latar bela-
kangnya pun bukan berasal dari tim sukses
(timses) mana pun.

Peneliti dari Perkumpulan untuk
Pemilu dan Demokrasi (Perludem), Fadli
Ramadhanil, menilai, aksi penolakan itu

merupakan salah satu potensi gangguan |

tahapan Pilkada DKI Jakarta. Tanpa
penindakan tegas, penolakan berpotensi
mengganggu tahapan pilkada selanjutnya.

Fadli menjelaskan, pilkada ini menyi-
sakan banyak tahapan, seperti distribusi
logistik, pendaftaran pemilih, pembagian
surat panggilan C6, dan penghitungan
suara. “Proses-proses tersebut bisa saja

diganggu,” ujarnya.

“Kuncinya adalah penegakan hukum
yang tegas,” katanya. Penegakan hukum,
kata dia, diharapkan memberi efek jera
kepada pelaku. Ini dianggap penting untuk
menghindari insiden dalam pilkada.

Menurut dia, jika penolakan dibiarkan,
akan ada potensi berulang dan menyebar.
Apalagi, jika penolakan meluas ke wilayah
lain. Misalnya, Banten dan Aceh.

Antisipasi penolakan itu, menurut
Fadli, tidak bisa dibebankan hanya kepada
KPU dan Bawaslu. Masing-masing pihak
paslon harus memegang komitmen ber-
sama melaksanakan proses kampanye
yang damai, tertib, dan saling berko-
ordinasi, sehingga tidak ada saling
menolak oleh beberapa pihak.

Sebelumnya, aksi penolakan kampanye
pasangan nomor urut dua tersebut marak
terjadi. Aliansi Masyarakat Sipil untuk
Indonesia Hebat (Almisbat) dan Relawan
Penggerak Jakarta Baru (RPJB) mencatat,
selama kampanye Pilkada DKI mulai 28
Oktober 2016, sudah ada empat kali
gangguan dan intimidasi. Di antaranya,
saat Ahok berkampanye di Jagakarsa pada
31 Oktober 2016 dan di Rawabelong pada
2 November 2016.

Insiden yang sama juga terjadi saat
Djarot kampanye di Cilincing, Jakarta
Utara, pada 2 November 2016 dan di
Kebayoran Lama pada 6 November lalu.

Bentuk gangguan itu tidak hanya berupa
pengadangan, protes, dan ujaran kebencian
bernada SARA, bahkan ada yang cenderung
mengancam keselamatan kandidat.

Komunikasi

Timses dan relawan Ahokers, Ivan Hoe
Semen, mengatakan, tentunya kasus du-
gaan penistaan menjadi pelajaran Ahok
dan timses dalam berkomunikasi.

Timses telah menyarankan Ahok me-
ngendalikan pernyataannya kepada publik.
“Saat ini juga Pak Ahok sudah berusaha
memperbaiki pola komunikasinya,” kata
Ivan. Namun, dia mengakui, pernyataan
yang dilontarkan Ahok berada dalam kon-
teks yang tidak tepat.

Dia juga meyakini, tidak ada maksud
Ahok menyakiti masyarakat Ibu Kota.
“Saya yakin, dalam hati Pak Ahok tidak
ada niatan seperti itu.” ®ed: nashih nashrullah
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Judul : Ahok Tingkatkan Kepercayaan Diri Anak Rusun

Ahok Tingkatkan

Kepercayaan Diri

Anak Rusun

JAKARTA — Calon gubernur
(cagub) DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama alias Ahok
mengatakan, kepercayaan diri
anak-anak penghuni rumah -
susun (rusun) harus terus
ditingkatkan. “Makanya saya
pernah kirim salah satu tim
sepak bola anak-anak rusun

berkunjung ke Valencia FC di

Spanyol, kataAhok di Rumah
Lembang, Menteng, Senin

(5/12). )

Ahok mengaku belum
pernah pergi ke Spanyol apalagi

.-.sampai menonton pertandingan

klub Valenuafig: secara
langsung. “Makanya, ,sayamauy

kasih kesempatan ini} jadianak-

anak rusun bisa memsakm,
ujar Ahok.

Pemerintah: vams:ﬂf@l.; ;
Jakart&menggelaf Piala Rusun
Festival 2016. Dalam kejuaraan
 itu, anak-anak dari Rusun Daan

Mogot menjédl pemgnaagdan

dlterbangkan ke Madrld dan
Valencia untuk mengikuti
pelatihan sepak bola.”

Selain menggelar kejuaraan,
Ahok punya cara lain ¥,
meningkatkan kepercayaan diri
mereka.dengan memberikan
berbagai fasilitas untuk-
menunjang pendidikan anak- !

anak rusun.

“Untuk anak-anak rusun itu

'kﬁmnsudah kasih Kartu Jakarta
- Pintar, haik bus Transjakarta -
= rgratls kursus gratis, dan lain-
~lain,” ungkap Ahok.

<M antara ed: erik purnama putra
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